1. KESIMPULAN,

Sebagal pengrzjin senirupa bawah, keterbatasan
modal merupakan kendals yang menghambat gerak para
pengrajin. Disamping itu ada beberapa kendala lzin, ya
itu :

- keterbatasan kemampuan bahan

- keterbatasan kemampuan peralatan yang dimililksi

- xeterbatasan wawasan disain.

Kesimpulan yang bisa dihasilkan dari pembahasan,
adalah sebagai berikut :

1.1. Jenis nmebel kzki lima dlprlOrltanan pada Jjenls =
mebel yang melayani kebutuhan dasar para pelajar
dan mahasiswa, yaitu belajar, menyimpan zrang
dan beristirahat.

l.2. Bahan baku yang diperzunakan menuntut penggunaan
teknik konstruksi sedsrhana.

l.3. Bahan finishing yang berkwalitas rendah kurang ba
nyak manfaatnya, sebab nilai 'lebih' pada penam -
pilan procduk kadang menurun, Mengingat sebagian
besar konsumennys bukan dari masyarakat lapisan
sosial hawah, ada kemungkinan untuk memperbalﬁi
finishing dengan bahan yang lebih baik,

l.4, Konstruksi yang dipergunakan berkaitan dengan a -
lat yang dimiliki, bahan baku, jenis vproduk dan
harga jual, Rata-rata rengrajin mengsgunakan jenis
konstruksi yang sederhana,

1.5. Pengrajin mebel kaki lima kurang mencerap ide-ide
dari luar lingkungannya.

1.6. Alat pertukangan yang terbatas menyebabkan alter
natif produk menjadi terbatas pula, disamping wa-
wasan disazin yang memang kurang,
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2e SARAN-SARAN,

Dalam pengembangan mebel kali lima perlu diperha

tikan beberapa hal sebagai berikut:

2¢le Jenis prcduk harus berorientasi pada kebutuhan »a
ra mahasiswa dan pelzjar sebagal prioritas. De
ngan demikian perlu mempelajari dan mengidentifi-
kasi kebutuhan para mahasiswa dan pelsjar untuk
mencari kemungkinan-kemunskinan baru.

2e2e. Pengembangan alternatif diszin harus disesuaikan
denzan potensi bahan baku yang diperzunakan, da -
lam hel ini kayu sengon,

2e3e Penggunaan Jenis konsitruksi juga harus disesual -
kan dengan kemamouan’ bghan bakuj yaitu jenis-je -
nis konstruksi sederhana. Pertimbangan lainnya a-
dalah cepat dan mudah mengerjaannya, Jjuga sesual
dengan alat pertukangan yang dimiliki olenh rata -
rata pengrajin, Disamping itu harga jual dapat di
tekan.

2.4e Seyogyanya teitap mempertahankan penjuzlan produk
tanpa \finishing. Disamting harzga jual /bisa dite -
kan, juga memberi xesempaltan konsumen untuk menye
lesaikgn [finishihgisesual dehgan keinginan dan ke
mampuannyas. '

2e5. Merangsang vara vengrajin agar tumbuh einginan
untuk melaghirkzan zlternatif-glternatif baru, antag
ra lzin dengan banyak melihat disain-disain mebel
vang sangat beragam, yang bisa dijumpai di toko-
toko mebel atau di pameran-pameran, atau melalui
cembar-gambar 4i majalah dan buku-buku, dan seba-
gainya. Memberi masukan ide-ide baru vada pengra-
jin memang merupakan szlah satu carz yang baik,te
vi yang terpenting izlah bagaimana menumbuhkan da

ya inovasi di kalangan pengrajin.
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5. SEETSA=S

KETSA GAGASAN PENGEMBANGAN DISAIN,

SAMBUNBAN

SUPDUT DIFERTE ~
GAS UNTUK MENUTUP|
KELEMAHAN FRESASI .

) CAM [N] MENUN =
T TUT KEHALUS -
\‘ L b AN TERPLIGRYU .

W‘

TUMPUL SEMA-

RAIK, BUKU .
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MEJA DIBABUNG -
ISAN DENGAN RAK, .

KONSTRUKS | SAMEUNGAN

SELURVHNY % MENGGEUN
SAMBUNSAN TUMPUL. .
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MEJA RENDAH .

AKA DIBUAT DALAM JUMLAH
BANYAI. DAN DISUSUN BER -
TUMPVK. , DAPAT BERFUNGS|
SELAGAI R .
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RAK, <giall 6US

MERUPAISKAN TEM -
PAT GANTUNGAN
PAKAIAN .
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' KAK] MENEMPEL-

PoA BADAN MEdA
YERALL GUS UNTUIR
MENUTUPI KEPALA
IKAYU ((TEPL ICAYV
PROA SAMBUNGAN
TUMPUL- DI SUbUT
ME -




PAPAR] BERANGSI

Z@ SEBAGA! KAK |
DAN PENYANGGA

ALAS IKASUR_

e SKETSA FOTONGAN

-

DAPAT” MENOGUNAK AN
SAMBUNGAN SUDUT -
MIRING ATAY SAM-
BUNGAN TUMPYL

o SKETIA PERSTEKTIF

TEMPAT TIDUR. .
APAN SERAGAL BAHAN BAKU UTAMANYA .
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